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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dampak pengaruh citra destinasi terhadap 

minat kunjungan wisata di kawasan Glodok Pancoran. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, dengan data primer dikumpulkan melalui survei menggunakan survei 

Google Form yang disebarkan kepada 96 pengunjung kawasan tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa citra destinasi kawasan Glodok Pancoran secara signifikan 

mempengaruhi minat kunjungan wisata, dengan 14,5% responden menunjukkan minat 

yang tinggi. Dimensi citra unik memiliki nilai t sebesar 2,371, dan dimensi citra afektif 

memiliki nilai t sebesar 3,318, keduanya lebih besar dari t tabel 1,986, menunjukkan 

dampak yang signifikan. Di sisi lain, dimensi citra kognitif dengan nilai t sebesar -1,707 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 

6,359 lebih besar dari Ftabel 2,704, mengonfirmasi pengaruh simultan citra destinasi 

terhadap minat kunjungan wisata. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 14,5% 

menunjukkan bahwa citra destinasi menyumbang 14,5% terhadap variabel minat 

kunjungan wisata. Aspek kebersihan, keamanan, dan fasilitas umum perlu ditingkatkan 

meskipun citra unik dan citra afektif sudah kuat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa citra 

destinasi di kawasan Glodok Pancoran memiliki pengaruh terhadap minat kunjungan 

wisatawan, meskipun terdapat beberapa kekurangan. Dimensi kognitif tidak berpengaruh 

signifikan, sementara dimensi unik dan afektif memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat kunjungan. Secara keseluruhan, citra destinasi berkontribusi sebesar 14,5% 

terhadap minat kunjungan wisata, dengan karakteristik khas dan emosi positif sebagai 

faktor penting dalam menarik wisatawan. 

 

Kata Kunci: Citra, Destinasi, Glodok, Kawasan, Kunjungan, Minat, Pancoran, Wisata.  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the impact of destination image on tourist visit interest in 

the Glodok Pancoran area. This study uses a quantitative method, with primary data 

collected through a survey using a Google Form survey distributed to 96 visitors to the 

area. The results showed that the destination image of the Glodok Pancoran area 

significantly influenced tourist visit interest, with 14.5% of respondents showing high 

interest. The unique image dimension has a t value of 2.371, and the affective image 

dimension has a t value of 3.318, both of which are greater than the t table of 1.986, 

indicating a significant impact. On the other hand, the cognitive image dimension with a 

t value of -1.707 does not have a significant effect. The F test shows that the F count value 

of 6.359 is greater than F table 2.704, confirming the simultaneous influence of 

destination image on tourist visit interest. The coefficient of determination (R Square) of 

14.5% indicates that destination image contributes 14.5% to the variable of tourist visit 

interest. The aspects of cleanliness, security, and public facilities need to be improved 

https://doi.org/10.31539/kaganga.v7i2.10686
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even though the unique image and effective image are already strong. This study 

concludes that the destination image in the Glodok Pancoran area influences tourist visit 

interest, although there are some shortcomings. The cognitive dimension does not have a 

significant effect, while the unique and affective dimensions have a significant effect on 

visit interest. Overall, the destination image contributes 14.5% to tourist visit interest, 

with distinctive characteristics and positive emotions as important factors in attracting 

tourists. 

 

Keywords: Area, Destination, Glodok, Image, Interest, Pancoran, Tourist, Visitation. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata telah menjadi salah satu 

sektor ekonomi yang sangat vital di 

banyak negara di seluruh dunia. Di 

Indonesia, sektor pariwisata memiliki 

potensi besar untuk menjadi salah satu 

penggerak utama pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan sosial (Yakup, 2019). 

Dalam penelitian ini, peningkatan 

jumlah wisatawan domestik dan 

internasional menjadi fokus utama bagi 

pemerintah dan pihak terkait lainnya. 

Sebagai Ibu kota negara, Jakarta 

memiliki citra destinasi yang signifikan 

dengan berbagai atraksi budaya, sejarah, 

dan alamnya. 

Kawasan Glodok Pancoran adalah 

destinasi menarik di Jakarta yang 

memiliki sejarah perdagangan dan 

budaya yang kaya (Andiani, 2021). Sejak 

zaman kolonial Belanda pada abad ke-

17, Glodok telah menjadi pusat 

perdagangan yang penting di Jakarta, 

terutama dalam perdagangan barang-

barang impor dari Cina. 

Glodok Pancoran menawarkan 

beragam kegiatan budaya, sejarah, dan 

kuliner yang kaya. Dikenal dengan 

warisan budaya Cina, seperti Vihara 

Dharma Bhakti atau Petak Sembilan 

Temple yang menonjol dengan arsitektur 

khasnya. Jalan-jalan di kawasan ini 

dipenuhi dengan toko dan restoran Cina 

yang menawarkan berbagai hidangan 

autentik seperti bakmi, bubur, dan 

bakpau. Namun, meskipun menawarkan 

pengalaman yang menarik, Glodok 

Pancoran juga menghadapi sejumlah 

masalah yang mempengaruhi citra 

destinasinya. 

Salah satu permasalahan utama di 

Glodok Pancoran adalah infrastruktur 

yang kurang memadai. Jalan-jalan yang 

sempit dan kekurangan fasilitas umum 

sering menjadi hambatan bagi 

pengunjung. Kebersihan juga menjadi 

masalah serius, dengan sanitasi yang 

kurang terjaga di beberapa bagian 

kawasan tersebut. Kurangnya promosi 

pariwisata yang efektif juga berdampak 

negatif terhadap minat wisatawan untuk 

berkunjung. 

Dalam konteks penelitian ini, 

penting untuk memahami dampak citra 

destinasi Glodok Pancoran terhadap 

minat kunjungan wisatawan. Citra 

destinasi mengacu pada persepsi atau 

impresi yang dimiliki individu atau 

pengunjung terhadap suatu tempat 

pariwisata (Van Daffa, 2022). Faktor-

faktor yang mempengaruhi citra ini 

mencakup pengalaman pribadi, informasi 

media, dan promosi pariwisata oleh 

pemerintah atau lembaga terkait. 

Karenanya, penelitian mengenai 

pengaruh citra destinasi terhadap minat 

kunjungan wisata di Glodok Pancoran 

menjadi relevan dan penting. 

 Penelitian ini akan menelusuri 

dimensi-dimensi citra destinasi, yakni 

citra kognitif, citra unik, dan citra afektif 

(Gustia, 2021). Dimensi kognitif 

mencakup pemahaman rasional tentang 

destinasi, sedangkan dimensi unik 
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mencakup keunikan atau karakteristik 

yang membedakan destinasi tersebut. 

Citra afektif melibatkan perasaan dan 

emosi yang ada saat berada di destinasi. 

Dengan mempertimbangkan dimensi-

dimensi ini, penelitian diharapkan 

memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang bagaimana citra 

destinasi Glodok Pancoran 

mempengaruhi minat wisatawan. 

Dengan mempertimbangkan 

semua aspek ini, penelitian ini memiliki 

relevansi yang besar dalam mendukung 

pembangunan dan pengembangan sektor 

pariwisata di Jakarta, terutama dalam 

meningkatkan citra destinasi dan minat 

kunjungan wisata di kawasan Glodok 

Pancoran. Dengan upaya memahami dan 

meningkatkan citra destinasi ini, 

diharapkan dapat merumuskan strategi 

yang tepat untuk meningkatkan potensi 

pariwisata di kawasan tersebut dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Kesimpulannya, Glodok Pancoran 

memiliki potensi besar sebagai destinasi 

wisata di Jakarta, dan upaya perbaikan 

citra destinasi menjadi kunci untuk 

meningkatkan minat kunjungan wisata 

lokal maupun mancanegara serta untuk 

mendukung pembangunan ekonomi dan 

sosial di Jakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah pendekatan 

kuantitatif dengan menerapkan survei 

dengan kuesioner. Pendekatan ini 

melibatkan serangkaian langkah seperti 

merumuskan masalah, membuat 

hipotesis, memilih sampel, 

mengumpulkan data melalui observasi 

atau eksperimen, dan menganalisis data 

menggunakan teknik statistik. Tujuan 

utama dari metode kuantitatif adalah 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan 

tren dalam data secara objektif. Dengan 

menggunakan logika, pengukuran, dan 

data numerik, pendekatan ini bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena atau 

hubungan antar variabel. 

Pendekatan kuantitatif memiliki 

berbagai kegunaan dalam berbagai 

bidang, memungkinkan peneliti untuk 

menguji hipotesis, membuat generalisasi, 

dan menyajikan temuan secara terukur. 

Kemampuannya dalam menghasilkan 

hasil yang dapat dianalisis secara statistik 

menjadikannya alat yang efektif dalam 

menyampaikan temuan yang dapat 

diterapkan secara luas dalam konteks 

penelitian. 

Peneliti memilih populasi yang 

digunakan adalah responden yang sedang 

mengunjungi kawasan Glodok Pancoran. 

Jumlah populasi tidak diketahui karena, 

berdasarkan pengamatan langsung oleh 

peneliti di kawasan Glodok Pancoran, 

tidak ada tiket masuk atau keluar, 

sehingga akses ke daerah tersebut bebas. 

Mengingat analisis dan kesimpulan 

yang mencerminkan seluruh populasi. 

Dalam menentukan sampel, terdapat dua 

metode pengambilan sampel yang umum 

digunakan: (1). Pengambilan Sampel 

Berdasarkan Probabilitas: Metode yang 

memberikan setiap individu dari populasi 

kesempatan yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel. Metode ini ada beberapa 

cara yaitu simple random sampling, 

proportionate stratified random 

sampling, disproportionate stratified 

random sampling, dan area sampling.  

(2). Pengambilan Sampel dengan Metode 

Non probabilitas: Metode ini tidak 

menjamin setiap individu dalam populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel. Beberapa cara 

dalam metode ini meliputi systematic 

sampling, quota sampling, accidental 

sampling, purposive sampling, saturated 

sampling, dan snowball sampling. 

Peneliti memilih metode 

pengambilan sampel berdasarkan 

nonprobabilitas dengan pengambilan 

sampel purposif karena ingin 

menemukan responden di kawasan 
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Glodok Pancoran. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih menggunakan rumus 

Cochran, yang mengharuskan 

penyesuaian jumlah sampel berdasarkan 

ukuran populasi. Berdasarkan rumus 

Cochran: 

 𝑧2 𝑝𝑞 

𝑛 =      𝑒2  

𝑛 =   

𝑛 = 96,04  

Keterangan:   

n  = Sampel   

z  = Harga dalam kurva normal untuk  

       simpangan 5%, dengan nilai 1,96 

p = Peluang benar 50% = 0,5  

q = Peluang salah 50% = 0,5  

e = Margin error 10%  

Berdasarkan penghitungan rumus 

di atas ditemukan untuk sampel 

penelitian yang dibutuhkan sebanyak 96 

responden. 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisis Data dan Interpretasi 

Uji Validitas 

Untuk menguji validitas, hasil 

kuesioner diuji menggunakan SPSS. 

Bandingkan nilai Rhitung dengan nilai 

Rtabel. Jika Rhitung > Rtabel, hasil kuesioner 

dianggap valid. Untuk mencari nilai Rtabel 

menggunakan rumus: 

Rtabel = N-2, 

Taraf signifikansi = 0,05  
Rtabel = 30-2 = 28 (0,361). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

Citra destinasi 

Citra kognitif 1 0,445 0,361 valid 

Citra kognitif 2 0,545 0,361 valid 

Citra kognitif 3 0,651 0,361 valid 

Citra kognitif 4 0,707 0,361 valid 

Citra unik 1 0,708 0,361 valid 

Citra unik 2 0,726 0,361 valid 

Citra unik 3 0,721 0,361 valid 

Citra afektif 1 0,674 0,361 valid 

Citra afektif 2 0,729 0,361 valid 

Citra afektif 3 0,729 0,361 valid 

Minat kunjungan wisata 

Minat kunjungan wisata 1 0,815 0,361 valid 

Minat kunjungan wisata 2 0,765 0,361 valid 

Minat kunjungan wisata 3 0,779 0,361 valid 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

Dari tabel 1 mengenai hasil uji 

validitas, variabel x dan variabel y 

menunjukkan bahwa semua nilai Rhitung 

lebih besar daripada nilai Rtabel. Ini 

menunjukkan bahwa semua data tersebut 

dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Untuk uji reliabilitas, hasil 

kuesioner dapat diuji menggunakan 

SPSS. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 

maka dapat dikatakan reliabel. 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.703 13 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

Menurut tabel 2, hasil uji 

reliabilitas variabel citra destinasi (X) 

dalam dimensi kognitif, unik, dan afektif, 

serta variabel minat kunjungan wisata 

(Y), menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,703 yang 

mengindikasikan bahwa data yang 

diperoleh dianggap reliabel, karena 

melebihi 0,6. 
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Uji Asumsi Klasik 

Dalam pengujian asumsi klasik, 

terdapat empat metode yang digunakan 

yaitu: 

 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, di 

mana hasil data dapat dianggap normal 

jika nilai hasil data lebih besar (>) dari 

0,05. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parameters a,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.35248868 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .096 

Positive .045 

Negative -.096 

Test Sstatistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .030c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .329d 

99% Confidence Interval 
Lower Bound .317 

Upper Bound .341 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 3, nilai 

dari hasil signifikansi Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,329 lebih besar dari 

(>) 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data yang telah 

dikumpulkan memiliki distribusi normal. 

Hal ini dapat mengartikan bahwa data 

yang telah di dapatkan ini dapat 

digunakan untuk melanjutkan penelitian 

tentang citra destinasi terhadap minat 

kunjungan wisata di kawasan Glodok 

Pancoran. 

 

Uji Linieritas 

Jika nilai signifikansi tabel 

ANOVA untuk deviasi linearitas 

melebihi 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa korelasi antara citra destinasi 

sebagai variabel independen dan minat 

kunjungan wisata sebagai variabel 

dependen cenderung bersifat linear.

 

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

MINAT 

BERKUNJUNG 

WISATA * CITRA 

DESTINASI 

Between 

Groups 

(Combined) 33.760 11 3.069 1.765 
.07

3 

Linearity 1.843 1 1.843 1.060 
.30

6 

Deviation 

from Linearity 
31.917 10 3.192 1.835 

.06

7 

Within Groups 146.073 84 1.739   

Total 179.833 95    
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Berdasarkan hasil yang 

ditampilkan dalam tabel 4, nilai 

signifikansi dari deviasi dari linearitas 

adalah 0,67. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak cukup bukti untuk menolak 

asumsi bahwa hubungan antara citra 

destinasi (variabel bebas) dan minat 

kunjungan wisata (variabel terikat) 

adalah linear. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa citra destinasi (X) 

memiliki hubungan linear dengan minat 

kunjungan wisata (Y). 

 

Uji Multikolinearitas 

Dalam uji multikolinearitas, hasil 

yang dianggap baik adalah ketika nilai 

toleransi melebihi (>) 0,10 dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) kurang 

dari (<) 10. Ini menunjukkan bahwa tidak 

ada masalah multikolinearitas. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 7.664 .759  10.102 .000   

CITRA 

KOGNITIF 
-.074 .044 -.171 -1.707 .091 .899 1.112 

CITRA UNIK .116 .049 .229 2.371 .020 .961 1.041 

CITRA 

AFEKTIF 
.218 .066 .333 3.318 .001 .896 1.116 

a. Dependent Variable: MINAT BERKUNJUNG WISATA 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

  

Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 di 

atas, semua aspek menunjukkan nilai 

toleransi yang lebih besar dari (>) 0,10 

dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) yang berada di bawah (<) 10. Oleh 

karena itu, tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 

untuk menentukan apakah terdapat 

variasi dalam data. Hasil yang diharapkan 

adalah tidak adanya heteroskedastisitas. 

Ini dapat dinilai dengan memeriksa nilai 

signifikansi dalam tabel; Jika nilai 

signifikansi lebih besar (>) dari 0,05, itu 

menunjukkan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas dalam data. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.399 1.060  1.320 .190 

CITRA KOGNITIF .048 .061 .087 .796 .428 

CITRA UNIK .013 .069 .020 .185 .854 

CITRA AFEKTIF -.104 .092 -.124 -1.131 .261 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

Dari tabel 6, dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi (sig.) untuk 

semua dimensi hasilnya adalah lebih 

besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam data tersebut. 

 

Uji regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda 

dilakukan untuk menentukan apakah 
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terdapat korelasi positif atau negatif 

antara variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y). 

 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.664 .759  10.102 .000 

CITRA KOGNITIF -.074 .044 -.171 -1.707 .091 

CITRA UNIK .116 .049 .229 2.371 .020 

CITRA AFEKTIF .218 .066 .333 3.318 .001 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

Y = 7.664 - 0,74X1 + 0,116X2 + 

0,218X3 + e 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 7 di 

atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1). Nilai konstan dalam tabel 

menunjukkan angka positif sebesar 

7,664. Nilai positif menunjukkan adanya 

hubungan satu arah antara variabel citra 

destinasi (X) dan variabel minat 

kunjungan wisata (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga elemen dari 

variabel tidak mengalami perubahan. (2). 

Regresi linier berganda pada variabel 

citra destinasi dengan dimensi citra 

kognitif memiliki nilai -0,74, yang 

menunjukkan arah negatif penurunan 

sebesar 1% jika variabel lain tetap 

konstan. Ini berarti minat kunjungan 

wisata akan menurun sebesar -0,74. (3). 

Regresi linier berganda pada variabel 

citra destinasi dengan dimensi citra unik 

memiliki nilai 0,116, menunjukkan arah 

positif peningkatan sebesar 1% jika 

variabel lain tetap konstan. Ini berarti 

minat kunjungan wisata akan meningkat 

sebesar 0,116. (4). Regresi linier 

berganda pada variabel citra destinasi 

dengan dimensi citra afektif memiliki 

nilai 0,218, menunjukkan arah positif 

peningkatan sebesar 1% jika variabel lain 

tetap konstan. Ini berarti minat kunjungan 

wisata akan meningkat sebesar 0,218. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T atau Parsial 

Uji t digunakan untuk menilai 

signifikansi hubungan antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen 

(Y). Jika nilai thitung > ttabel, Ho ditolak dan 

Ha diterima, menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan. Jika thitung < 

ttabel, Ho diterima, menunjukkan tidak 

adanya pengaruh yang signifikan. Jika 

tingkat signifikansi < 0,05, Ho ditolak, 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan; jika > 0,05, Ho diterima, tidak 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan. 
Rumus mencari ttabel = (Nilai a/2); (N-k-1)  

(0,05:2); (96-4-1).  

(0,025); (91)  

Ttabel = 1.986 

 
Tabel 8. Hasil Uji T 

Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.664 .759  10.102 .000 

CITRA KOGNITIF -.074 .044 -.171 -1.707 .091 

CITRA UNIK .116 .049 .229 2.371 .020 

CITRA AFEKTIF .218 .066 .333 3.318 .001 

a. Dependent Variable: MINAT BERKUNJUNG WISATA 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 
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Dapat Disimpulkan Bahwa Uji t 

Berdasarkan thitung dan ttabel pada Tabel 8 

di atas adalah:  Pertama. Nilai thitung 

untuk variabel citra destinasi dengan 

dimensi citra kognitif sebesar -1,707 

lebih kecil (<) dari nilai ttabel sebesar 

1,986, maka dapat disimpulkan Ha1 

ditolak, yang dapat diartikan tidak ada 

pengaruh signifikan antara dimensi citra 

kognitif terhadap minat kunjungan 

wisata.  

Kedua. Nilai thitung untuk variabel 

citra destinasi dengan dimensi citra unik 

sebesar 2,371 lebih besar (>) dari nilai 

ttabel sebesar 1,986, maka dapat 

disimpulkan Ha2 diterima, yang dapat 

diartikan ada pengaruh signifikan antara 

dimensi citra unik terhadap minat 

kunjungan wisata.  

Ketiga. Nilai thitung untuk variabel 

citra destinasi dengan dimensi citra 

afektif sebesar 3,318 lebih besar (>) dari 

nilai ttabel sebesar 1,986, maka dapat 

disimpulkan Ha3 diterima, yang dapat 

diartikan ada pengaruh signifikan antara 

dimensi citra afektif terhadap minat 

kunjungan wisata. 

Dapat disimpulkan dari uji t 

berdasarkan nilai tingkat 

signifikansinya: Pertama. Nilai t 

berdasarkan tingkat signifikansi variabel 

citra destinasi dengan dimensi citra 

kognitif sebesar 0,091 lebih besar dari 

0,05, dari nilai itu dapat disimpulkan 

Ho1 diterima, yang berarti tidak ada 

pengaruh signifikan antara dimensi citra 

kognitif terhadap minat kunjungan 

wisata. Pengunjung merasa bahwa 

kawasan Glodok Pancoran masih 

memiliki kekurangan, yaitu kebersihan 

yang buruk, keamanan rendah, dan 

fasilitas umum yang tidak lengkap, 

seperti parkir motor yang berada di 

trotoar.  

Kedua. Nilai t berdasarkan tingkat 

signifikansi variabel citra destinasi 

dengan dimensi citra unik sebesar 0,020 

lebih kecil dari 0,05, dari nilai itu dapat 

disimpulkan Ho2 ditolak, yang berarti 

ada pengaruh signifikan antara dimensi 

citra unik terhadap minat kunjungan 

wisata. Pengunjung merasa bahwa 

kawasan Glodok Pancoran memiliki 

berbagai kuliner lokal yang lezat, 

bangunan dengan desain Tionghoa yang 

juga menciptakan keunikan tempat 

tersebut, dan budaya lokal Glodok 

Pancoran masih kuat, terlihat dari 

banyaknya pedagang yang merupakan 

orang Tionghoa dan barang-barang yang 

dijual masih berkaitan dengan budaya 

Tionghoa, seperti lampion pakaian Imlek.  

Ketiga. Nilai t berdasarkan tingkat 

signifikansi variabel citra destinasi 

dengan dimensi citra afektif sebesar 

0,020 lebih kecil (<) dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan Ho3 ditolak, yang 

berarti ada pengaruh signifikan antara 

dimensi citra afektif terhadap minat 

kunjungan wisata. Banyak pengunjung 

merasa nyaman saat berkunjung, merasa 

puas saat berkunjung, dan memiliki kesan 

baik terhadap kawasan Glodok Pancoran. 

Berdasarkan hasil di atas dapat 

dikatakan bahwa citra unik, dan citra 

afektif lebih diutamakan, dan 

mempermudah mereka dalam kunjungan 

wisata. Sedangkan citra kognitif tidak 

terlalu diprioritaskan oleh mereka 

dikarenakan kawasan Glodok Pancoran 

tentunya lebih mengutamakan budaya, 

kuliner lokal, dan kenyamanan yang 

diberikan. 

 

Uji F atau Simultan 

Uji F, atau uji simultan, 

mengevaluasi apakah variabel bebas 

secara bersamaan mempengaruhi 

variabel terikat. Ketika nilai Fhitung > 

Ftabel, variabel bebas memiliki pengaruh 

simultan. Jika Fhitung < Ftabel, tidak ada 

pengaruh simultan. Jika nilai signifikansi 

> 0,05, variabel bebas tidak memiliki 

pengaruh simultan; jika <0,05, variabel 

bebas memiliki pengaruh simultan. 

Rumus Ftabel = (k/N-k) 
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(k=4); (96-4) 

4/92 

Ftabel= 2.704 

Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 6.057 3 2.019 6.359 .001b 

Residual 29.212 92 .318   

Total 35.269 95    

a. Dependent Variable: MINAT BERKUNJUNG WISATA 

b. Predictors: (Constant), CITRA AFEKTIF, CITRA UNIK, CITRA KOGNITIF 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

Dapat disimpulkan bahwa uji f 

berdasarkan nilai fhitung dan ftabel di atas 

adalah sebagai berikut: bahwa Nilai 

fhitung untuk variabel citra destinasi 

adalah 6,359 yang lebih besar (>) dari 

nilai ftabel sebesar 2,704. Maka, Ho4 

ditolak, dan itu berarti ada pengaruh 

simultan antara citra destinasi terhadap 

minat kunjungan wisata.  

Dapat disimpulkan bahwa uji f 

pada tingkat signifikansi adalah sebagai 

berikut: bahwa Nilai f berdasarkan 

tingkat signifikansi variabel citra objektif 

adalah 0,001, yang lebih kecil (<) dari 

0,05, Maka Ha4 diterima, dan itu berarti 

ada pengaruh simultan antara citra 

destinasi terhadap minat kunjungan 

wisata. Berdasarkan data ini, dapat 

disimpulkan bahwa citra destinasi 

kawasan Glodok Pancoran secara 

simultan mempengaruhi minat kunjungan 

wisata. 

 

 

Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .414a .172 .145 .563 

a. Predictors: (Constant), CITRA AFEKTIF, CITRA UNIK, CITRA KOGNITIF 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2024) 

 

Dari hasil tabel 10, dapat 

disimpulkan bahwa nilai adjusted R 

Square adalah 0,145 atau setara dengan 

14,5%. Dengan kata lain, variabel citra 

destinasi (X) mempengaruhi variabel 

minat kunjungan wisata (Y) sebesar 

14,5%, sementara 85,5% sisanya 

ditentukan oleh variabel lain di luar 

variabel bebas dalam penelitian ini. 

Alasan mengapa citra destinasi memiliki 

nilai sebesar 14,5% adalah karena 

dimensi citra kognitif tidak berpengaruh, 

sehingga hasilnya lebih kecil. 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai 

pengaruh citra destinasi terhadap minat 

kunjungan wisata di kawasan Glodok 

Pancoran. Secara keseluruhan, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

kawasan Glodok Pancoran memiliki 

potensi besar sebagai destinasi wisata, 

citra destinasi tersebut masih memiliki 

beberapa kekurangan yang dapat 

memengaruhi daya tarik wisatawan. Citra 

destinasi adalah persepsi yang dimiliki 

wisatawan terhadap suatu tempat, yang 

mencakup berbagai aspek seperti 

pengetahuan, keunikan, dan emosi yang 

dirasakan saat berkunjung. Dalam 
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penelitian ini, citra destinasi dianalisis 

melalui tiga dimensi utama: dimensi 

kognitif, dimensi unik, dan dimensi 

afektif, yang kemudian dikaji 

pengaruhnya terhadap minat kunjungan 

wisatawan. 

Dimensi Kognitif adalah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dimensi kognitif tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat 

kunjungan wisata di kawasan Glodok 

Pancoran. Dimensi ini mencakup aspek 

pengetahuan atau informasi mengenai 

destinasi, yang berkaitan dengan 

seberapa banyak informasi yang 

diketahui oleh wisatawan mengenai 

suatu tempat, termasuk atraksi, 

aksesibilitas, fasilitas, dan potensi wisata 

yang ditawarkan. Dengan nilai thitung 

sebesar -1.707 yang lebih kecil dari 

ttabel sebesar 1.986 dan tingkat 

signifikansi 0.091, hasil ini 

menunjukkan bahwa informasi yang 

diterima wisatawan mengenai kawasan 

Glodok Pancoran belum cukup memadai 

untuk meningkatkan minat kunjungan. 

Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya 

promosi yang efektif atau kurangnya 

akses informasi yang mudah bagi 

wisatawan. Dalam konteks ini, 

wisatawan mungkin memiliki 

pengetahuan yang terbatas tentang apa 

yang bisa ditawarkan oleh kawasan 

Glodok Pancoran, sehingga mereka tidak 

terdorong untuk mengunjungi tempat 

tersebut. Pihak pengelola dan pemangku 

kepentingan di kawasan ini perlu 

meningkatkan strategi komunikasi dan 

promosi destinasi, termasuk 

menyediakan informasi yang lebih 

lengkap dan menarik bagi calon 

wisatawan melalui berbagai saluran 

media. 

Dimensi Unik 

Sebaliknya, dimensi unik terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

kunjungan wisata, dengan nilai thitung 

sebesar 2.371 yang lebih besar dari ttabel 

sebesar 1.986 dan tingkat signifikansi 

0.020. Ini menunjukkan bahwa 

karakteristik khas dan keunikan destinasi 

memainkan peran penting dalam menarik 

minat wisatawan. Kawasan Glodok 

Pancoran dikenal sebagai pusat budaya 

Tionghoa di Jakarta, dengan banyak 

warisan budaya, arsitektur, kuliner, dan 

tradisi yang masih dilestarikan. Keunikan 

ini menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan yang ingin merasakan 

pengalaman budaya yang berbeda. 

Wisatawan cenderung tertarik 

mengunjungi tempat yang menawarkan 

sesuatu yang tidak dapat ditemukan di 

tempat lain, dan Glodok Pancoran, 

dengan keunikan budayanya, mampu 

memberikan hal tersebut. Oleh karena itu, 

dimensi unik ini perlu terus 

dikembangkan dan dipromosikan lebih 

luas, misalnya dengan mengadakan 

festival budaya, pameran seni, atau 

program wisata yang menonjolkan 

keunikan kawasan ini. Pengelola 

destinasi juga dapat meningkatkan 

pengalaman wisatawan dengan 

memberikan informasi yang lebih 

mendalam tentang sejarah dan budaya 

Glodok, sehingga wisatawan dapat 

memahami dan menghargai nilai-nilai 

unik yang ada di sana. 

Dimensi Afektif 

Dimensi afektif, yang berkaitan dengan 

emosi dan perasaan positif wisatawan 

terhadap destinasi, juga berpengaruh 

signifikan terhadap minat kunjungan, 

dengan nilai thitung sebesar 3.318 yang 

lebih besar dari ttabel sebesar 1.986 dan 

tingkat signifikansi 0.001. Emosi dan 

pengalaman subjektif yang dirasakan 

oleh wisatawan saat mengunjungi suatu 

destinasi merupakan faktor penting 

dalam membentuk niat untuk kembali 

berkunjung. Jika wisatawan merasa 

nyaman, senang, dan memiliki 

pengalaman yang menyenangkan selama 

kunjungan mereka, maka mereka lebih 

mungkin untuk berkunjung kembali di 
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masa mendatang. Di kawasan Glodok 

Pancoran, faktor afektif ini dapat terkait 

dengan suasana yang hangat dan otentik 

yang ditawarkan oleh kawasan tersebut, 

mulai dari keramahan penduduk lokal, 

keindahan arsitektur kuno, hingga 

kelezatan kuliner khas. Pengalaman 

emosional positif ini meningkatkan daya 

tarik wisata dan memperkuat minat 

wisatawan untuk kembali berkunjung. 

Oleh karena itu, penting bagi pengelola 

kawasan wisata untuk terus menciptakan 

pengalaman yang menyenangkan bagi 

wisatawan, seperti meningkatkan 

kualitas layanan, menciptakan 

lingkungan yang aman dan bersih, serta 

menjaga interaksi positif antara 

wisatawan dan penduduk lokal. 

Pengaruh Simultan Citra Destinasi 

Secara simultan, citra destinasi 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

kunjungan wisata di kawasan Glodok 

Pancoran, dengan nilai Fhitung sebesar 

6.359 yang lebih besar dari Ftabel 

sebesar 2.704 dan tingkat signifikansi 

0.001. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun dimensi kognitif tidak 

memiliki pengaruh signifikan secara 

parsial, ketika digabungkan dengan 

dimensi unik dan afektif, citra destinasi 

secara keseluruhan tetap memberikan 

dampak yang signifikan terhadap minat 

kunjungan. Nilai adjusted R2 sebesar 

14,5% menunjukkan bahwa citra 

destinasi berkontribusi sebesar 14,5% 

terhadap minat kunjungan wisatawan. 

Ini berarti bahwa citra destinasi memang 

memainkan peran penting dalam 

menarik wisatawan, meskipun ada faktor 

lain yang mungkin juga berpengaruh, 

seperti kondisi ekonomi, aksesibilitas, 

dan promosi wisata yang lebih luas. 

Dalam konteks ini, pengelola destinasi 

perlu fokus pada upaya untuk 

memperbaiki dan memperkuat citra 

destinasi melalui berbagai strategi 

pemasaran dan perbaikan infrastruktur. 

Mengingat bahwa citra destinasi tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu aspek saja, 

upaya terpadu untuk memperbaiki 

seluruh elemen citra destinasi, mulai dari 

informasi yang diberikan hingga 

pengalaman emosional yang dirasakan 

wisatawan, harus menjadi prioritas 

utama. 

Hasil penelitian ini memberikan 

beberapa implikasi penting bagi 

pengembangan destinasi wisata di 

kawasan Glodok Pancoran. Pertama, 

aspek informasi dan promosi destinasi 

perlu diperbaiki agar wisatawan lebih 

memahami potensi kawasan ini. Kedua, 

karakteristik unik yang dimiliki oleh 

kawasan Glodok harus terus 

dikembangkan dan dipromosikan sebagai 

daya tarik utama untuk meningkatkan 

minat kunjungan. Ketiga, pengalaman 

emosional yang positif harus terus 

diciptakan melalui peningkatan kualitas 

layanan dan suasana yang menyenangkan 

bagi wisatawan. Secara keseluruhan, 

meskipun citra destinasi berkontribusi 

terhadap minat kunjungan, pengelola 

kawasan wisata harus memahami bahwa 

meningkatkan minat kunjungan 

wisatawan memerlukan pendekatan yang 

holistik, dengan memperhatikan semua 

elemen yang membentuk citra destinasi. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

menyatakan bahwa citra destinasi di 

kawasan Glodok Pancoran masih 

memiliki kekurangan yang dapat 

mempengaruhi minat kunjungan 

wisatawan. Metode penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui observasi dan 

survei. Sampel terdiri dari 96 responden 

yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling, yang merupakan jenis 

pengambilan sampel non-probabilitas.  

Hasil analisis data yang digunakan 

oleh peneliti adalah aplikasi IBM SPSS 

Statistics 25 menunjukkan bahwa: 

Pertama. Dimensi kognitif tidak 
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berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat kunjungan wisata di Kawasan 

Glodok Pancoran, dengan nilai thitung 

sebesar -1.707, lebih kecil dari ttabel 

sebesar 1.986, dan tingkat signifikansi 

0.091. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek-aspek pengetahuan atau informasi 

mengenai destinasi belum mampu 

meningkatkan minat kunjungan wisata. 

Kedua. Dimensi unik berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat 

kunjungan wisata di Kawasan Glodok 

Pancoran, dengan nilai thitung sebesar 

2.371, lebih besar dari ttabel sebesar 

1.986, dan tingkat signifikansi 0.020. 

Artinya, karakteristik khas dan keunikan 

destinasi memainkan peran penting 

dalam menarik minat wisatawan. 

Ketiga. Dimensi afektif 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat kunjungan wisata di Kawasan 

Glodok Pancoran, dengan nilai thitung 

sebesar 3.318, lebih besar dari ttabel 

sebesar 1.986, dan tingkat signifikansi 

0.001. Ini menunjukkan bahwa emosi 

dan perasaan positif yang dirasakan 

wisatawan terhadap destinasi mampu 

mendorong minat kunjungan. 

Keempat. Secara simultan, citra 

destinasi mempengaruhi minat 

kunjungan wisata di kawasan Glodok 

Pancoran, dengan nilai Fhitung sebesar 

6.359, lebih besar dari Ftabel sebesar 

2.704, dan tingkat signifikansi 0.001. 

Secara keseluruhan atau dari nilai 

adjusted R2, citra destinasi berkontribusi 

sebesar 14,5% terhadap minat kunjungan 

wisata, menunjukkan bahwa persepsi 

umum tentang destinasi ini memiliki 

dampak yang signifikan dalam menarik 

wisatawan. 
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